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Dismenore (nyeri haid) merupakan masalah kesehatan reproduksi yang paling sering dialami perempuan
dewasa muda. Nyeri yang tajam, kram, dan terus menerus dapat mengganggu aktivitas sehari-hari
perempuan. Konsumsi kopi diketahui menjadi salah satu faktor risiko dismenore primer. Tingginya
prevalens dismenore primer dan kebiasaan minum kopi pada perempuan dewasa muda menjadi dasar
penelitian ini. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kebiasaan minum kopi dengan
dismenore primer pada perempuan dewasa muda. Metode penelitian yang digunakan adalah desain cross-
sectional dengan teknik consecutive sampling dan jumlah subjek penelitian 400 orang. Hasil uji chi-square
menunjukkan p-value sebesar 0,149 (> 0,05) yang berarti tidak terdapat hubungan bermakna antara
kebiasaan minum kopi dengan dismenore primer pada perempuan dewasa muda. Dengan diketahui
tingginya prevalens dismenore primer pada perempuan dewasa muda, penting bagi pelayanan kesehatan
untuk memberikan edukas tentang dismenore primer serta faktor risiko yang memengaruhinya kepada
perempuan, khususnya usia dewasa muda agar tidak lagi mengalami nyeri haid.

...... Dysmenorrhea (menstrual pain) isthe most common reproductive health problem experienced by young
adult women. Sharp, crampy, and continuous pain can interfere with women's daily activities. Coffee
consumption is known to be one of the risk factors for primary dysmenorrhea. The high prevalence of
primary dysmenorrhea and coffee-drinking habitsin young adult women is the basis of this study. This
study aims to determine the relationship between coffee-drinking habits and primary dysmenorrheain young
adult women. The study method used is a cross-sectional design with a consecutive sampling technique, and
the number of research subjects is 400 women. The chi-square test showed a p-value of 0.149 (> 0.05),
which means there is no significant relationship between coffee-drinking habits and primary dysmenorrhea
in young adult women. Given the high prevalence of primary dysmenorrheain young adult women, health
services need to provide education about primary dysmenorrhea and the risk factors that influenceitin
women, especially young adults, so that they no longer experience menstrual pain.
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